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Pengaruh Terapi Musik Klasik Dengan Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien
Post Stroke di Wilayah Kerja Puskesmas Dinoyo Malang

STROKE
Klasifikasi : | I | Klasifikasi :
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1. Perdarahan Intra Serebral (PIS) Hemoragik Non Hemoragik ‘: 1. Stroke iskmik trombolitik
i 2. Stroke iskemik embholik

2. Perdarahan Subarakhinoid (PSA) !

Faktor resiko stroke

Non Modifiable : Modifiable :
1. Umur - X Penyebab :
2. Jenis kelamin 1. Hipertensi
3. Genetik
o 2 Penyakit Jantung Lo [PENEIRUEETT
4. Ras-Etnik / 1. estrogen
3. Diabetes Millitus 9 o
4. Kadar Kolesterol Darah 2. P(_enyakltglnjal
| 5 Merokok 3. Hipertensi vaskuler
..................... $ 6. Alkohol berlebih GILIE! _

i Esensial “ Sekunder 7. Obat-obatan terlarang 4. Hl.peraldos.teronlsme
t 8. Cidera Kepala & Leher prlme_r&Slndrom
; 9. Infeksi Cushing

10. Obesitas 5. Feokromositoma
Penyebab : 6. Koarktosia Aorta
. L R B o | SOy S 7. Hipertensi b/d
1. Hlpergkt|V|t§s Sistem - kehamilan
saraf simpatis 2! 8. Penyebab lain
2. Sistem Rinin- _d
Angiotensin
3. Defek Natriuresis Non Farmakologis : Farmakologis :
4. Natrium & Kalsium
Intraselular 1. Terapi musik klasik “ 1. Diuretika
5. Faktor Eksaserbasi i 2. Alfa-Blaocker
2. Diet rendah garam & 3. Beta- Blocker
lemak 4. Obat sentral
3. Olahraga 5. Vasodilator
4. Makan buah & sayur 6. Penghambat ACE
5. Tidak Merokok & 7. Antagonis Ca
minum alkohol

Keterangan :
J N Penurunan tek. Darah :
—— : Var. yang diteliti Klien Pre Klien Post
» » Sistolik
------ : Var. yang tidak diteliti > Diastolik

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Pengaruh Terapi Musik Klasik Dengan
Penurunan Tekanan Darah  Pada Pasien Post Stroke di
Wilayah Kerja Puskesmas Dinoyo Malang.
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Sesuai dengan kerangka konsep yang telah dibuat diatas dapat di
simpulkan untuk penelitian ini bahwa faktor resiko stroke ada yang dapat dirubah
dan tidak dapat dirubah. Faktor resiko strokg yang dapat dirubah antara lain:
umur, jenis kelamin, genetik, ras-etnik. Sedangakan faktor resiko yang dapat
dirubah antara lain: hipertensi, penyakit jantung, diabetes mellitus, kadar
kolesterol darah, merokok, alcohol berlebih, obat-obatan terlarang, cidera kepala
dan leher, infeksi dan obesitas. Hipertensi merupakan penyebab terbesar dari
faktor-faktor lainnya sehingga untuk menurunkan resiko tersebut akan dilakukan
pengobatan secara non farmakologis yaitu dengan terapi music klasik. Klien
akan dilakukan pengukuran tekanan darah sebelum (pre) dan sesudah (post)
mendapatkan terapi music klasik, kemudian hasil tekanan darah klien sebelum
dan sesudah dilakukan terapi music klasik akan dibandingkan. Musik dapat
menurunkan nyeri fisiologis, stres, dan kecemasan dengan mengalihkan
perhatian seseorang, dan musik terbukti menunjukkan efek yaitu menurunkan
frekuensi denyut jantung, mengurangi kecemasan dan depresi, menghilangkan
nyeri,dan menurunkan tekanan darah ( Potter, 2005 ). Sesuai dengan beberapa
hasil penelitian membuktikan bahwa musik dapat menurunkan tekanan darah,
metabolisme dasar, dan pernafasan sehingga mengurangi tekanan terhadap
respon fisiologis. Penelitian lain membuktikan pula bahwa musik dapat
meningkatkan produksi zat endhorpins (penghilang rasa sakit) dan S-IgA
(salivary immunoglobulin A). S-IgA ini bermanfaat untuk mempercepat

penyembuhan, mengurangi resiko infeksi, serta mengontrol tekanan jantung.
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3.2 Hipotesis Penelitian

Ho:

Tidak ada pengaruh terapi musik terhadap penurunan tekanan darah
sistole dan diastole pada pasien post stroke non hemoragik yang

mengalami hipertensi.

Ada pengaruh terapi musik terhadap penurunan tekanan darah sistole dan
diastole pada pasien post stroke non hemoragik yang mengalami

hipertensi.



